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Abstrak

Manusia adalah makhluk pembelajar. Saat pembelajaran berlangsung sering
terjadi kesalahan, maka dari kesalahan tersebut mereka kembali belajar untuk
memperbaiki dan terhindar dari kesalahan yang sama. Begitu juga dalam
pembelajaran Bahasa Arab, terkadang terjadi kesalahan. Namun beberapa
pembelajar tidak menyadari bahwa Bahasa Arab yang digunakan terdapat
kesalahan. Dengan menganalisis kesalahan-kesalahan tersebut diharapkan para
pembelajar bahasa Arab meminimalkan kesalahan dalam bahasanya. Penelitian ini
bertujuan untuk mendiskripsikan dan mengeksplor: 1) Bentuk kesalahan
berbahasa Arab, 2) Penyebab kesalahan, 3) Perbaikan kesalahan. Penelitian ini
menggunakan pendekatan analisis isi kualitatif terhadap kesalahan berbahasa
Arab pada Mahasiswa Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah (STIT) Ibnu Rusyd Program
Studi Pendidikan Agama Islam Semester II Tahun Ajaran 2019/2020 dalam
pembelajaran Bahasa Arab C. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada empat
jenis kesalahan yang dilakukan mahasiswa, yaitu: fonologi, morfologi, sintaksis,
dan diskursus.

Kata Kunci: Analisis Kesalahan, Fonologi, Morfologi, Sintaksis, dan Diskursus

A. PENDAHULUAN

Mayoritas penduduk Indonesia adalah Muslim, yang mana seorang
muslim dituntut untuk berbahasa Arab dalam membaca al-Qur’an dan salat lima
waktu. Bahasa Indonesia juga banyak mengambil kosakata-kosakata dari Bahasa
Arab. Maka seiring berjalannya waktu istilah-istilah Bahasa Arab banyak
digunakan dan diketahui oleh masyarakat umum di kesehariannya.

Jika kita lihat dalam bidang Pendidikan, Indonesia memiliki banyak
pesantren-pesantren dan sekolah-sekolah Islam serta sekolah-sekolah umum baik
negeri maupun swasta, yang mengajarkan Bahasa Arab. Dan pembelajaran Bahasa
Arab juga dibuatkan peraturannya dalam peraturan menteri agama RI nomor 2
tahun 2008 tentang standar kompetensi dan standar isi Pendidikan Agama Islam
dan Bahasa Arab.

Bahasa Arab adalah bahasa yang akrab dengan Muslim Indonesia.
Terdapat banyak Orang yang belajar dan mengajarkan Bahasa Arab di Nusantara.
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Bahasa Arab dapat dikatakan bahasa kedua di tanah air setelah Bahasa Indonesia.
Namun kenyataannya masih banyak orang beranggapan Bahasa Arab sulit untuk
dipelajari dan dipraktekkan. Ada juga orang yang memudah-mudahkan Bahasa
Arab sehingga tidak teliti dan terjatuh pada kesalahan dalam mempelajarinya.

Kesulitan dan kesalahan dalam penggunaan Bahasa Arab dikarenakan
perbedaan Bahasa Arab dan Bahasa Indonesia. Keduanya tidak sama, baik dari
segi fonologi, morfologi, sintaksis dan diskursus. Sedangkan pembelajar Bahasa
Arab di Indonesia terbiasa dengan sistem atau aturan Bahasa Indonesia sehingga
terbawa ketika mempelajari Bahasa Arab lalu terjadilah kesulitan dan kesalahan
tersebut.

Pada saat ini banyak pemakai Bahasa Arab yang tidak menyadari bahwa
bahasa yang digunakannya ternyata tidak tepat atau masih banyak kesalahan-
kesalahan. Kesalahan pada dasarnya adalah hal yang lumrah bagi manusia,
termasuk kesalahan berbahasa. Kesalahan berbahasa adalah hal yang wajar bagi
pembelajar bahasa kedua. Terkadang bagi pembelajar bahasa pertama pun
terkadang dijumpai kesalahan baik ketika berbicara maupun menulis. Akan tetapi
analisis kesalahan Bahasa Arab tetap dibutuhkan agar pembelajar Bahasa Arab
mampu menghindari dan meminimalisir kesalahan dalam berbahasa Arab.

Di Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah Ibnu Rusyd Tanah Grogot mata kuliah
Bahasa Arab diajarkan di program studi Pendidikan Agama Islam sejak semester
satu hingga semester tiga secara bertahap dan terperinci. Meskipun Bahasa Arab
telah diajarkan kepada mahasiswa sejak awal semester satu hingga akhir semester
tiga, namun masih terdapat banyak mahasiswa yang lemah pada dasar-dasar
penguasaan Bahasa Arab mereka sehingga terkadang terjadi kesalahan yang
berulang-ulang. Bahkan banyak dari mahasiswa yang berasal dari pondok
pesantren juga mengalaminya. Dari kesalahan-kesalahan tersebut diperlukan
analisis mengenai bentuk kesalahan, penyebab kesalahan dan perbaikan dari
kesalahan tersebut.

B. METODE PENELITIAN
Penelitian analisis kesalahan berbahasa Arab mahasiswa Sekolah Tinggi

Ilmu Tarbiyah Ibnu Rusyd berjenis deskriptif kualitatif dengan pendekatan
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analisis terhadap kesalahan berbahasa. Karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi, mendeskripsikan, menafsirkan dan memperbaiki kesalahan
berbahasa pada akhir pembelajaran mata kuliah Bahasa Arab di semester tiga
Program Studi Pendidikan Agama Islam tahun akademik 2019/2020.

Data penelitian ini berupa data kualitatif yang bersumber dari pembahasan
lima latihan Bahasa Arab (tingkat Akhir dari modul pembelajaran dengan tingkat
kesulitan sedang), yang diambil dari 40 mahasiswa, sehingga berjumlah 200
Sampel. Selanjutnya peneliti memilih 21 mahasiswa untuk setiap Latihan
sehingga jumlah yang diteliti 105 sampel. Selanjutnya data dikumpulkan dengan
teknik mencatatat kesalahan yang ada dan wawancara (tanya jawab) dengan
mahasiswa untuk menganalisis faktor penyebab terjadinya kesalahan dan
menjelaskan perbaikan kesalahan tersebut dalam suatu tabel.

C. SEJARAH ANALISIS KESALAHAN BERBAHASA ARAB

Menganalisis kesalahan Berbahasa Arab seseorang bukanlah hal baru
dalam dunia pembelajaran Bahasa Arab. Ulama Bahasa Arab terdahulu telah
menganalisis kesalahan berbahasa baik lisan maupun tulisan walaupun tidak
memakai istilah kesalahan bahasa (al-khata’ al-lugawi). Mereka mengunakan
istilah Lahn (Kekeliruan), Islah (Perbaikan) dan Gurir (Penyesatan) pada
kesalahan bahasa. Di antara mereka yang menganalisis kesalahan Berbahasa Arab
adalah:

1. ‘Al bin Hamzah al-Kisa'? (189 H) menyusun kitab Ma Yalhanu fih al-
‘Awwam tentang kesalahan berbahasa Arab bagi orang-orang awam
(umum) .

2. Ya'qub Ibn as-Sikkit (W 244 H) menyusub kitab Islahu al-Mantiq yang
membahas tentang perbaikan kesalahan berpikir dalam berbahasa Arab.

3. Syihabuddin Sayyid mahmud Afandi al-Alusi (W 1270 H) menyusun kitab
Kasyf al-Turrah ‘an al-Gurrah tentang perbaikan kesalahan kebahasaan

pada masanya.

Para ulama kontemporer menjadikan majalah dan surat kabar sebagai
media untuk menyebarkan gagasan mereka tentang perbaikan bahasa. Makalah-

makalah mereka diantarnya dikumpulkan dalam satu buku seperti buku, Lugah al-
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Jara’id yang disusun oleh Ibrahim al-Yazji, Akhtha’ al-Lugah al- ‘Arabiyyah al-

Sya’i ‘ah ‘inda al-Kuttab wa al-1da iyyin.!

D.

BENTUK ANALISIS BAHASA ARAB

Dalam menganalisis kesalahan berbahasa Arab setidaknya ada empat

aspek yang minimal harus diteliti, yaitu: fonologi (‘7lmu al-Aswat), morfologi

(Saraf), sintaksis (Nahwu), diskursus/ leksikologi (‘Ilmu al-Mufradat).

1. Fonologi yaitu IImu bidang linguistik yang mempelajari, menganalisis dan

membicarakan runtutan bunyi-bunyi bahasa.’

Berdasarkan pengertian

tersebut dapat kita pahami bahwa pembahasan dalam linguistik yang

khusus membahas tentang runtutan bunyi-bunyi bahasa yang dikenal

dengan nama fonologi.

Dalam bahasa Arab ilmu bunyi atau fonologi ini dikenal dengan nama

Tlmu al-Aswat. Yaitu ilmu tentang pembentukan, perpindahan dan

penerimaan bunyi bahasa.’

Kesalahan yang sering terjadi dalam ilmu ini berupa:

a.  Kesalahan pengucapan huruf yang mirip seperti o« dan %, < dan <&,
< dan &.

b.  Kesalahan dalam pengucapan panjang pendek huruf (mad).

c.  Kesalahan dalam pembacaan huruf | dan | serta J.

. Morfologi adalah bagian dari ilmu bahasa yang membicarakan seluk-

beluk bentuk kata serta pengaruh perubahan-perubahan bentuk kata
terhadap golongan dan arti kata; atau morfologi mempelajari seluk beluk
bentuk kata serta fungsinya perubahan-perubahan bentuk kata itu, baik
fungsi gramatik maupun fungsi semantik.*

Adapun dalam Bahasa Arab morfologi berupa ilmu Saraf. llmu Saraf

sebagai ilmu yang membahas akar kata untuk mengetahui bentuk-bentuk

112.

! Khalid Hilal Nasir al-‘Abri, Akhta’ Lugawiyyah Syd’i’ah, (Oman: Dar al-Jail, 2006), h. 12.
% Abdul Chaer, Linguistik Umum, (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), h. 43.
* Muhammad ‘Ali Al-Khuli, Mu’jam ‘ilmu al- Aswat, (Riyadh: Universitas Riyadh, 1982), h.

* Novi Resmini, dkk., Kebahasaan (Fonologi, Morfologi, dan Semantik), (Bandung: UPI

Press, 2006), h. 97.
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perubahan kosakata Bahasa Arab dengan segala hal kondisinya selain
i rab dan bina’.

Kesalahan yang sering terjadi dalam ilmu ini berupa kesalahan tasrif
(perubahan bentuk) yang disebabkan banyaknya bentuk-bentuk perubahan
tersebut baik kata kerja maupun kata benda, yang mana setiap perubahan
tersebut memiliki jenis-jenisnya lagi (seperti damir dan ‘adad) sehingga
memiliki banyak makna.

. Sintaksis adalah tata bahasa yang membahas hubungan antar kata dalam
kalimat.® Adapun dalam Bahasa Arab sintaksis berupa ilmu nahwu. Imu
nahwu adalah [lmu tata bahasa yang membagas kaidah kaidah, yang
dengannya diketahui keadaan akhir kata bahasa Arab dari segi i 'rab dan
mabni. Yang mana dari segi keadaan susunannya kita bisa mengetahui
akhir kata tersebut dalam keadaan rafa’, nasab, jar, jazm, ketika berada
pada suatu kalimat.’

Kesalahan yang sering terjadi dalam ilmu ini berupa kesalahan penentuan
harakat huruf terakhir (damah, fathah, kasrah dan sukun) dan
kedudukannya serta penyebabnya.

. Leksikologi, dalam bahasa Inggris dinamakan lexicologi yang berarti ilmu
mengenai bentuk, sejarah dan arti kata-kata.® Sedangkan dalam bahasa
Arab Al-Khuli menerjemahkan istilah leksikologi dengan sebutan ‘/lmu
al-Mufradat (ilmu kosakata) bukan ‘ilmu al-Ma’ajim (ilmu kamus)9
Menurut ‘Al al-Qasimi, leksikologi adalah ilmu yang mempelajari
kosakata dan maknanya pada satu bahasa atau beberapa bahasa. Dan ‘Ilmu

al-Mufradat berfokus pada asas (dasar) asal kosakata (lafal) dan

> Mustafa al-Galayaini, Jami ad-Duris al-Arabiyyah, (Beirut: Dar al-Khatab al-Alamiyah,

2009), h. 8.

® ). W. M. Verhar, Asas-asas Linguistik Umum, (Yogyakarta: Gajah Mada University Press,

1990), h. 159.

’ Mustafa al-Galayaini, Jami ad-Durds al-Arabiyyah, (Beirut: Dar al-Khatab al-Alamiyah,

2009), h. 8.

8 John M. Echols dan Hasan Syadily, Kamus Inggris Indonesia, (Jakarta: Gramedia, 1996),

® Muhammad ‘Ali Al-Khuli, Mu’jam ‘ilmu al-Aswat, (Riyadh: Universitas Riyadh, 1982), h.

92



pembentukan kata dan penandaan makna kosakata secara maknawi dan

gramatikal dan ungkapan (idiom) istilah dan sinonim dan banyaknya

makna.'®

Kesalahan yang sering terjadi dalam ranah ilmu ini berupa kesalahan

pemilihan kosakata dalam sebuah kalimat dikarenakan ketidaktahuan

perbedaan makna kosakata yang semisalnya.

E. HASIL PENELITIAN
1. Fonologi (Ilmu Aswat)

No Kesalahan Perbaikan
L1 Mustafa Mustafa
‘Yang Terpilih’ ‘Yang Terpilih’
&0l &0l
1.2 Wa Irji’ Warji’
‘Dan Pulanglah’ ‘Dan pulanglah’
1.3 ¢
: Ta amun Ta amun
Makanan Makanan
BRI B FIIERSE
14 Allahu Akbar Allahu Akbar Allahu Akbarullahu Akbar
Allah Maha Besar Allah Maha Besar | Allah Maha Besar Allah Maha Besar
“- _ % “ e _ % “
L5 Al-Safhatu As-Safhatu
Halaman Halaman

1.1) Kesalahan pengucapan ik dengan o~ ini disebabkan karena makhraj

(tempat keluar huruf) o« dan o= yang sama-sama berada di lidah

bagian depan. Kondisi sukun juga menjadikan tingkat kesulitan

pengucapan menjadi tinggi. Maka dibutuhkan latihan dan waktu untuk

pelafalan yang sempurna pada masing-masing huruf.

1.2) Kesalahan dalam pengucapan &>)\3 dibaca wa irji’ (&>1)3) disebabkan

karena tidak kemampuan membedakan alif wasl (\) dan alif hamzah

10 “Alr al-Qasimi, ‘limu al-Lughah wa Sind’atu al-Mu’jam, (Riyadh: Universitas Malik

Su’ud, 1991 M), h. 3.
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gat’ (), padahal keduanya memiliki sebuah perbedaan. Alif wasl
apabila tidak didahului huruf lain maka alif dibaca bersama
harakatnya &>\ Sedangkan apabila alif wasl didahului huruf lain
maka alif tidak dibaca sehingga menjadi & )!5. Huruf 5 pada contoh
tersebut terletak sebelum alif wasl sehingga alif tidak dibaca lalu
menjadi &>)'5. Kesalahan dalam membedakan yang mana seharusnya
alif washl atau alif hamzah gat’ ini sering terjadi di mahasiswa, seperti
penulisan &l yang harusnya menggunakan alif hamzah qat’ tetapi
ditulis dengan alif wasl <. Bahkan banyak dari alumni pondok
pesantren juga melakukan kesalahan ini. Hal didasari karena
banyaknya buku pembelajaran Bahasa Arab yang digunakan tidak
membedakan alif wasl dan alif hamzah qat’. Bahkan beberapa al-
Qur’an cetakan Indonesia juga ada yang tidak membedakan alif wasl
dan alif hamzah qat’.

1.3) Pengucapan HESS sering dibaca pendek tanpa mad (panjang) menjadi
sb, Kesalahan membaca panjang pendek huruf sering terjadi,
biasanya dikarenakan kemampuan membaca al-Qur’an yang rendah
atau jarangnya membaca al-Qur’an. Sehingga dimana kecepatan mata
saat melihat huruf dan mulut yang berucap tidak bersinergi dengan
baik. Dan juga dikarenakan faktor kebiasaan dalam Bahasa Indonesia
yang tidak memiliki aturan panjang pendek dalam membaca huruf.

1.4) Pengucapan S&1 a0 &0 A terkadang terdengar Allahu Akbaru Alldhu
Akbar saat muadin mengumandangkan azan adalah sebuah kesalahan.
Dalam kalimat tersebut terdapat pengulangan S8R0 Al sebanyak sekali.
Disebabkan pengulangan tersebut, maka huruf alif pada kata Allah
yang kedua tidak dibaca. Hal ini dikarenakan huruf alif pada kata
Allahu ini adalah alif wasl, yang apabila sebelum huruf alif wasl
tersebut ada huruf lain maka alif wasl tidak dibaca dan langsung
melebur ke huruf setelahnya, sehingga bacaannya menjadi &) 581 4

j—\S\ Allahu Akbarullahu Akbar.
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1.5) Pengucapan iaiLall dibaca Al-Shafhatu. Disebabkan karena tidak bisa
membedakan huruf alif lam syamsiah dan alif lam gamariah, yang
mana masing-masing huruf berjumlah 14 huruf. Huruf = termasuk
dalam huruf alif lam syamsiah, sehingga huruf J tidak dibaca, tetapi
dileburkan (tasydid) ke huruf o=. Penyebab sering terjadi kesalahan
dikarenakan mahasiswa sudah terbiasa membaca alif lam syamsiah
pada al-Qur’an yang telah diberikan tanda tasydid, contoh: s
s>l (o35 Hal ini terbawa saat pembelajaran Bahasa Arab
dimana ada J) yang tidak bertasydid maka langsung dibaca ‘AL’ tanpa
melihat apakah huruf setelah alif lam itu syamsiah atau gamariah.

2. Morfologi (Ilmu Sharaf)

No Kesalahan Perbaikan
G &) OS¢l
2.1 Anti Taktibina Anti Taktubina
Kamu perempuan sedang menulis | Kamu perempuan sedang menulis
ot - &) (Fivil Majhul) & — a5 (Fivil Majhul)
22 Utbia’ — yut’ba’u Uttubia’ — yuttaba’'u
dijadikan ikut Dijadikan ikut
) - pesn- g ) - e - et
23 Fahima — Yahfamu - Afham Fahima - Yafhamu - [fham
Memahami Memahami
2.4 Tatakallami tatakalamunt
Kamu laki-laki sedang berbicara Kamu laki-laki sedang berbicara
kepadaku kepadaku

2.1) Kesalahan tasrif (perubahan bentuk) pada kalimat (i el yang
seharusnya (G el merupakan kesalahan yang sering terjadi. Di
antara fi’il madr (kata kerja lampau), fi’il mudari’ (kata kerja
sekarang/ Sedang dilakukan) dan fi il amr (kata kerja perintah), dan
fi'il mudari’ adalah kata kerja yang paling sulit untuk diubah.
Penyebabnya adalah adanya penambahan (dan penggantian harakat)
lebih dari dua huruf pada kosakata tersebut. Adapun damir anti adalah

satu-satunya damir fi il mudari’ yang berakhiran . Kesalahan pada
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kata xS disebabkan penggantian harakat huruf ta sebelum Gix,

seharusnya harakatnya tetap dammah (—).

2.2) Kesalahan tasrif (perubahan bentuk) pada fi il majhul & - cu\ yang

seharusnya adalah cm — tu\ . Penyebab terjadi kesalahan berupa
penerapan rumus fi il majhul berupa perubahan harakat (—«—«=) pada
fi'il madr dan (=«=««=) pada fi il mudari’ pada fi il ¢-m - ¢u\ Rumus
tersebut seharusnya digunakan hanya untuk fi’il yang terdiri tiga
huruf. Adapun @-‘-’ - @4\ adalah fi’il yang terdiri dari lima huruf,

sehingga menggunakan rumus yang lain.

2.3) Kesalahan ta,srif}éj‘ - 4% - a¢4 adalah pembentukan fi il amr agdl yang

berasal dari fi’il mudari yang terdiri (berasal) dari tiga huruf.
Seharusnya adalah é&jl, dikarenakan harakat alif wasl pada fi'il amr
adalah dammah (=) jika huruf kedua terakhirnya berharakat dammah
(=). Namun jika huruf kedua terakhirnya berharakat selain dammah
(— atau —) maka harakat huruf alif wasl pada fi’il amr adalah kasrah
(—=). Pada fi’il tersebut huruf kedua terakhirnya adalah huruf ha (o)
berharakat fathah (=) maka harakat huruf alif wasl pada fi’il amr
adalah kasrah (=), maka jadilah a@d\

2.4) Kesalahan kata kerja L;AEE pada penggunaan damir muttasil ((s-)

pada kata kerja (JS-U yang mana seharusnya digunakan untuk kata

benda seperti “US menjadi (%S, Adapun untuk kata kerja menggukan

(s sebagai objek. Sehingga yang benar adalah @355-'-'

3. Sintaksis (Ilmu Nahwu)

No Kesalahan Perbaikan
:°;.:.° 2 “ L/J",“ %m0 g S\ L/J’f
3.1 Minal Mustasyfr Minal Mustasyfa
Dari rumah sakit Dari rumah sakit
Sl G A Sl () A
3.2 Uridu An Asyrabu Uridu An Asyaraba
Saya ingin minum Saya ingin minum
s | e L 3 et Wk 2 32 U8
Kana Musa Talibun Mujtahidan Kana Musa Taliban Mujtahidan
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Musa menjadi Pelajar (yang) Rajin Musa menjadi Pelajar (yang) Rajin
O3 2% | 5080 O3 )24 Al
3.4 Zahabii Mudarrisiina Zahaba Mudarrisiina
Telah pergi guru-guru Telah pergi guru-guru
dluad) e eliall fuad
3.5 Syamsul Masa’u Syamsul Masa'’i
Matahari sore Matahari sore
3.1) Kesalahan pada kalimat 34l (s terletak pada harakat huruf <

3.2)

3.3)

3.4)

yang berharakat kasrah (—=). Meskipun (» adalah Adawa 'tul Jar yang
menjadikan kosakata setelahnya dalam posisi majriir dengan harakat
kasrah (=), namun hal ini tidak berlaku pada kata silall dikarenakan
setelah huruf < adalah huruf alif magsirah (<) sehingga harakatnya
tetap fathah (=).

Kesalahan pada kalimat g 3§j terletak pada harakat huruf <
yang berharakat dammah (=). Sebelum kata G55l didahului oleh
huruf C‘jyang termasuk adawatul nasab sehingga mengubah harakat
huruf terakhir kata setelahnya menjadi fathah (=). Maka yang benar
adalah 53l 33j.

Kesalahan pada kalimat 1334 s 234 O terdapat pada kata Sl
yang berharakat dhammatain (=) seharusnya berharakat fathatain (=).
UL berfungsi me-rafa’-kan mubtada dan me-nasab-kan khabar.
Dimana 3 sebagai mubtada dan alda sebagai khabar sedangkan
136354 adalah sifat dari khabar. Musa di-rafa -kan tetap menjadi 3
dikarenakan berakhiran alif magsiirah (s). Sedangkan &k di-nasab-
kan menjadi G, Adapun 334 yang merupakan sifat dari khabar
mengikuti harakat huruf terkahir khabar yaitu fathatain, sehingga
menjadi 1334,

Kesalahan pada kalimat & %34 133 terletak pada kata kerja ) 3%5, yang
mana kalimat ini adalah kalimat kata kerja (yang diawali kata kerja),
yang memiliki ketentuan meskipun subjeknya jamak yaitu &3 2%, tapi
kata kerjanya tetap menggunakan bentuk tunggal yaitu <43 Oleh
karena menggunakan kata kerja bentuk jamak (13#3) pada kalimat

adalah kesalahan.
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3.5) Kesalahan pada kalimat ¢Lsall (ol terletak pada kata ¢l Kalimat ini
berasal dari dua kata benda berjenis Idafah (mudaf dan muddf
ilaihi), (=45 sebagai mudaf dan $Wsall sebagai mudaf ilaihi. Yang mana
Mudafilaihi wajib untuk dimajrurkan sehingga menjadi ¢tusall,

4. Leksikologi (Ilmu Mufradat)

No Kesalahan Perbaikan
I R s a e B
4.1 | Nazartu ilal manzari minas sayyarati Ra’aytul mar;,zaria minas sayyarati
Aku melihat pemandangan dari mobil | Aku melihat pemandangan dari mobil
Akl 455150 JiE 3 Aghll 455150 25 5
42 | Huwa gabalar rd’ihatat tayyibata | Huwa syamma rd’ihatat tayyibata
Dia mencium Bau (yang) harum Dia mencium Bau (yang) harum
| ‘_,JE: "é:);u\ Lra\i;d\ Céjé iJ;LH\
4.3 At-Ta'iratu ‘alas sahabi At-Ta'iratu fawqas sahabi
Pesawat di atas awan Pesawat di atas awan

4.1) Kesalahan pada kalimat 336l (& jlaiall ) &35 berupa penggunaan
kata kerja yang kurang tepat yaitu &5k Perbedaan antara i)
dan &5k adalah cara melihatnya. &415 adalah melihat secara umum
seperti biasa. Adapun &5k adalah melihat dengan teliti secara detail,
oleh karena itu banyak ahli Bahasa Arab di Indonesia
menerjemahkannya dengan memperhatikan. Pada kalimat tersebut
lebih tepat menggunakan &5k dikarenakan karena saat berada di
mobil kita sulit (untuk memperhatikan pemandangan secara detail.

4.2) Kesalahan pada kalimat 4kl 43315 336 34 terletak pada pemilihan
kata yang salah yaitu J& yang berarti mencium. Namun kata Ji&
digunakan untuk mencium sesuatu wujud fisik dengan bibir (mulut).
Sedangkan pada kalimat tersebut yang dicium adalah bau yang harum.
Oleh karena itu lebih tepat menggunakan kata &%, yang bermakna
mencium sesuatu yang tidak berwujud fisik dengan hidung.

4.3) Kesalahan pada kalimat laidl e &5kl yaitu penggunaan huruf &
yang berarti di atas (menempel). Sedangkan pesawat di atas awan
tidak menempel. Lebih tepat menggunakan kata (33 yang bermakna di

atas tapi menggantung atau melayang.
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F. KESIMPULAN

Penyebab kesalahan berbahasa Arab mahasiswa STIT IBNU adalaha
kurang terkuasainya dasar-dasar kaidah Bahasa Arab dan kulturnya. Namun ada
juga yang menguasainya namun kurang teliti dalam mengaplikasikannya sehingga
terjadi kesalahan. Kesalahan yang ditemukan di bidang fonologi berupa:
Makhrajul hurif, panjang dan pendek bacaan, Alif Wasl dan Qat’, Alif Lam
Syamsiah dan Qamariah. Di Kesalahan bidang Morfologi berupa: Fi il mudari’,
Fi’il amr, Fi'il Majhul dan Damir muttasil. Pada bidang sintaksis berupa: Iddafah,
Adawa’tul Jar, Adawa ’tuln Nasab, Alif Magsiirah, Jumlah Fi’illiyyah. Adapun di
bidang Leksikologi berupa ketidakpahaman kultur dalam penggunaan kosakata.
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